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Abstrak

Taman Asta Gangga adalah objek wisata baru yang terletak di Desa Tangkup, Kecamatan
Sidemen, Kabupaten Karangasem. Menyediakan berbagai fasilitas rekreasi seperti Swing, Flying Fox,
Glamping, Camping, Spot Foto, Restaurant, dan Bar. Taman Asta Gangga merupakan kawasan strategis
dari fungsi dan daya dukung lingkungan. Saat ini, semua proses promosi dan pemasaran dilakukan secara
online dengan menggunakan media sosial dan tentunya hal ini kurang maksimal dalam penyampaian
informasi. Perancangan dan pembangunan Sistem Informasi Pariwisata Pada Taman Asta Gangga
Berbasis Web menghasilkan website, yang digunakan sebagai media pemasaran dan pemesanan. Sitem ini
dibangun menggunakan PHP, CSS, Javascript dengan MariaDB sebagai database dan menerapkan
Metode Waterfall. Metode pengumpulan data pada penelitian ini ada 3 yaitu: observasi, wawancara serta
studi literature. Hasil penelitian ini adalah sebuah Sistem Informasi Pariwisata Pada Taman Asta Gangga
Berbasis Web yang telah diuji menggunakan black box testing dan pengujian kuesioner dengan 20
responden acak didapatkan 69,5% mengatakan hasil aplikasi sangat baik. Hasil presentase tersebut dapat
disimpulkan tingkat kegunaan aplikasi baik.

Kata kunci: sistem informasi pemesanan, glamping, taman asta gangga, web

1. Pendahuluan

Penggunaan website sebagai alat mempromosikan pariwisata semakin marak digunakan. Sistem
Informasi merupakan sebuah sistem yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah informasi. Internet
merupakan jaringan komputer global di seluruh dunia yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
oleh publik, dan dapat di akses dari mana saja[2]. Dengan adanya internet kemudahan akses informasi
yang dilakukan baik individu ataupun instansi sangatlah terbuka. Dengan adanya akses internet informasi
mengenai pariwisata dapat dengan mudah di informasikan kepada wisatawan. Website merupakan bagian
yang sangat dikenal dalam internet [3]. Melalui website kita bisa mengenal berbagai hal mengenai
pariwisata. Salah satunya objek wista Taman Asta Gangga.

Taman Asta Gangga adalah objek wisata baru yang terletak di Desa Tangkup, Kecamatan
Sidemen, Kabupaten Karangasem. Saat ini, semua proses promosi dan pemasaran dilakukan secara online
dengan menggunakan media sosial dan tentunya hal ini kurang maksimal dalam penyampaian informasi.
Keunggulan dari Taman Asta Gangga ini adalah keunikan dan keindahan dari objek wisata itu sendiri.
Menyediakan berbagai fasilitas rekreasi seperti Swing, Flying Fox, Glamping, Camping, Spot Foto,
Restaurant, dan Bar. Kondisi fasilitas yang baik sehingga Taman Asta Gangga dapat menjamin keamanan
para wisatawan serta memberikan suasana yang nyaman, udara yang sejuk, pemandangan yang indah
dengan bukit dan sawah yang luas. Taman Asta Gangga merupakan kawasan strategis dari fungsi dan
daya dukung lingkungan [4].

Penelitian dengan topik sejenis sudah pernah dilakukan oleh Sagita Utarki, Eva Argarini dan
Corie Mei Hellyana pada tahun 2020. Penelitian tersebut berjudul “Sistem Informasi Pariwisata Berbasis
Website pada Taman Nasional Gunung Ciremai Jawa Barat”. Penelitian tersebut menghasilkan sebuah
sistem yang memudahkan masyarakat luas mengetahui berbagai macam wisata menarik yang ada di
Taman Nasional Gunung Ciremai Kabupaten Kuningan [5].

Penelitian lainnya juga pernah dilakukan pada tahun 2017 dengan topik sistem informasi
pariwisata oleh Siti Nurhayati, Vilda Giovanni Ristanto. “Sistem Informasi Pariwisata Provinsi Papua
berbasis Web”. Penelitian tersebut menghasilkan sebuah sistem yang dapat menyediakan informasi
pariwisata di provinsi Papua [6]. Penelitian yang sama juga dibuat oleh Cheril Mouren Lengkong, Rizal
Sengkey, Brave Angksa Sugiarso. “Sistem Informasi Pariwisata Berbasis Web di Kabupaten Minahasa”.
Penelitian tersebut menghasilkan sebuah sistem informasi untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Minahasa[7]. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah sistem yang membantu mengenalkan
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Taman Asta Gangga. Untuk itu penulis tertarik membuat sistem informasi pariwisata berjudul “Sistem
Informasi Pariwisata pada Taman Asta Gangga berbasis Web”.
2. Metode Penelitian
2.1. Metode Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui proses kerja selama ini berjalan dan masalah
yang terjadi untuk diselesaikan dengan mengumpulkan data tentang sistem yang akan dibuat [8]. Adapun
teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data ini adalah sebagai berikut:
1) Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data-data berupa informasi dari narasumber dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dengan kata lain adalah kegiatan tanya jawab antara
pewawancara dengan narasumber untuk mendapatkan informasi [9]. Dalam tahap ini, penulis
melakukan wawancara dengan owner pada Taman Asta Gangga yang bernama | Nengah Mudiasta
(Jro Asta) mengenai fasilitas, wahana, dan proses kegiatan yang berlangsung.
2) Observasi
Observasi merupakan kegiatan pengamatan suatu objek secara langsung dan detail untuk
mendapatkan suatu informasi yang benar terkait objek tersebut [10]. Observasi pada penelitian ini
dilakukan di Taman Asta Gangga dengan mengamati fasilitas, wahana, dan proses kegiatan yang
berlangsung yang ada di objek wisata ini.
3) Studi Literatur
Studi literatur merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara mencari referensi atas
landasan teori yang relevan dengan sistem informasi pariwisata, yang dapat dicari pada buku, jurnal,
artikel ilmiah, ataupun hasil penelitian lainnya [11]. Buku-buku tentang bahasa pemrograman yang
digunakan, basis data, rekayasa perangkat lunak, perancangan sistem informasi, kerangka kerja yang
digunakan, jurnal penelitian serta laporan ilmiah yang berhubungan dengan penelitian ini akan
digunakan sebagai studi literatur.
2.2. Metode Pengembangan Sistem
Metode yang digunakan adalah metode waterfall dalam pembuatan “Sistem Informasi Pariwisata
pada Taman Asta Gangga Berbasis Web”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Waterfall. Metode Waterfall adalah metode klasik yang tersusun secara sistematis dan sekuensial di
dalam merancang bangun sebuah sistem aplikasi atau perangkat lunak. Metode ini juga sering disebut
sebagai metode Sekuensial Linier, yang di dalamnya memiliki lima tahapan pengembangan yaitu;
pengumpulan data, analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi sistem dan pengujian sistem [12]
digambarakan sebagai berikut:
2.3. Desain Perancangan Sistem
Tahapan perancangan sistem merupakan tahap menterjemahkan kebutuhan ke dalam bentuk
perangkat lunak sebelum dimulai pengimplementasian pada kode program [9]. Design merupakan tahap
perancangan dari pembuatan corporate identity [14] pada Taman Asta Gangga sebagai sistem informasi
pariwisata, pada tahap ini meliputi perancangan pembuatan diagram konteks, flowchart, dfd level 0, dfd
level 1 dan erd perancangan sistem.
2.3.1. Skema Perancangan Sistem

Tema/Judul
Sistem Informasi
Pariwisata Pada Taman Asta Gangga Berbasis Web

Latar Belakang
Taman Asta Gangga merupakan kawasan strategis dari fungsi dan
daya dukung lingkungan. Sa emua proses promosi dan
pemasaran dilakukan secara o nakan media
sosial dan tentunya hal ini kurang maksimal dalam penyampaian
informasi

i

Rumusan Masalah
Bagaimana Merancang dan Membangun Sistem Informasi
Pariwisata Pada Taman Asta Gangga
erbasis Web?

Sasaran
¢ sudah maupun belum pernah
pada Taman Asta Gangga,

tem informasi pariwisata

m info
pada Taman Asta Gangga berbasis web dan pimpinan

Analisis Data Gari Taman Asta Gamgga

Gambar 1. Skema Perancangan Sistem

Sistem Informasi Pariwisata Pada Taman Asta Gangga Berbasis Web (I Gede Yudhi Wiradnyana)
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2.3.2. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan tingkatan tertinggi dalam aliran data yang digambarkan dalam
bentuk sebuah lingkaran besar yang mewakili satu proses dan menunjukan proses pada sistem secara
keseluruhan [15] :

Gambar 5. Diagram Konteks

2.3.3. Data Flow Diagram Level 0
DFD Level 0 merupakan breakdown dari diagam context yang telah digambakan. Didalamnya
terdapat rincian kerja sistem yang berupa aliran data dari setiap proses yang ada [16].
1. Diagram Level 0 User Pengunjung
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Gambar 6. Data Flow Diagram Level 0 Pengunjung

2. Diagram Level 0 User Admin
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Gambar 7. Data Flow Diagram Level 0

3. Diagram Level 0 User Pimpinan
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Gambar 8. Data Flow Diagram Level 0
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2.3.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu pemodelan dari basis data relasional yang
didasarkan atas persepsi di dalam dunia nyata, dunia ini senantiasa terdiri dari sekumpulan objek yang
saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Suatu objek disebut entity dan hubungan yang
dimilikinya disebut relationship. Suatu entity bersifat unik dan memiliki atribut sebagai pembeda dengan
entity lainnya [17].
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Gambar 10. Entity Relationship Diagram

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Implementasi Sistem
3.1.1. Tampilan User Pengunjung

Tampilan ini akan menampilkan tampilan yang dapat diakses oleh user pelanggan.

1) Halaman Beranda

Halaman beranda ini dapat diakses oleh user pengunjung tanpa harus melakukan registrasi
maupun login terlebih dahulu. Pada halaman ini terdapat logo perusahaan, nama perusahan beserta
dengan foto dan deskripsi singkat perusahaan, pada halaman ini juga terdapat navbar yang terdapat
beberapa button di dalamnya yakni : Beranda, Daftar Paket, Tentang, Makna Logo, Lokasi, Price List,
Login dan Register. Halaman ini juga menampilkan seluruh isi tampilan dari masing masing button yang
tersedia kecuali untuk perintah login dan register akan pada Sistem Informasi.

Gambar 11. Halaman Dashboard (Pelanggan)

3.1.2. Tampilan User Admin
1. Halaman Konfirmasi Pembayaran
Halaman ini ditujukan untuk admin melakukan konfirmasi pesanan. Halaman ini menampilkan
informasi beserta dengan aksi yang dapat dilakukan admin yakni : detail, konfirmasi dan tolak.

Sistem Informasi Pariwisata Pada Taman Asta Gangga Berbasis Web (I Gede Yudhi Wiradnyana)
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Gambar 14. Halaman Konfirmasi Pembayaran

3.1.3. Tampilan User Pimpinan
1. Halaman Dashboard Pimpinan
Tampilan halaman user pimpinan menampilkan tampilan yang akan muncul setelah user
pimpinan melakukan login, tampilan awal yakni ucapan selamat datang pimpinan disertai dengan logo
Taman Asta Gangga. Pada dashoard ini terdapat dua button pada navbar yakni dasboard dan laporan

transaksi.

THe

Dashboard

M6

Gambar 15. Dashboard Pimpinan

3.1.4. Hasil Presentase Kuisioner

Berdasarkan dari pengujian kuesioner yang telah dilakukan kepada 20 responden dengan jumlah
pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan, maka hasil yang didapatkan sebanyak 1,5% responden menyatakan
keseluruhan aplikasi cukup, 29% responden menyatakan keseluruhan aplikasi baik, dan 69,5 % responden
menyatakan keseluruhan aplikasi sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa website user umum Sistem
Informasi Pariwisata pada Taman Asta Gangga berbasis Web sangat baik dalam implementasinya.

Menurut hasil analisis penelitian, mengapa hasil yang didapatkan sangat baik dikarenakan sistem
informasi pemesanan online memberikan pengalaman yang berbeda dalam bertransaksi jual/beli.
Kedepannya website ini akan dikembangkan agar lebih memudahkan pengguna dalam pemakaiannya.

Penutup
4.1. Kesimpulan

Telah dihasilkan sebuah Sistem Informasi Pariwisata Pada Taman Asta Ganga Berbasis Web
dengan menggunakan metode Waterfall sebagai metode perancangan sistem pada website. Hasil dari
sistem ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam melakukan pencatatan pemesanan dan membantu
pelanggan dalam mempermudah kegiatan pemesanan tiket masuk dan pemesanan wahana pada Taman
Asta Gangga, selain itu juga menjadi media promosi bagi Taman Asta Gangga untuk menjangkau
pengunjung lebih luas. Berdasarkan pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing, maka
didapatkan hasil dari pengujian tersebut bahwa fungsionalitas sistem yang dibuat sudah sesuai dengan
analisis kebutuhan dan desain sistem.

4.2. Saran

Sebagai bahan pengembangan selanjutnya, maka diperlukan saran yang bersifat membangun bagi
pengembang Sistem Informasi Pariwisata Pada Taman Asta Ganga Berbasis Web untuk penelitian
selanjutnya yang bersifat menyempurnakan versi yang sudah tersedia, antara lain:
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1) Dapat dikembangkan menggunakan sistem pembayaran otomatis.
2) Dapat dikembangkan menjadi aplikasi berbasis mobile android maupun 10S.
3) Penambahan fitur live chat.
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